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ABSTRAK 

Penelitian tentang pengaruh kombinasi Ryoto
® 

sugar ester dan propilen 

glikol telah dilakukan pada zat aktif parasetamol yang merupakan obat yang agak 

sukar larut dalam air. Absorbsi obat sukar larut atau agak sukar larut dalam air 

dipengaruhi oleh laju pelarutan. Solubilisasi merupakan alternatif untuk 

meningkatkan kelarutan obat dalam air dengan penambahan surfaktan. 

Penambahan surfaktan Ryoto
® 

sugar ester dan kosolven propilen glikol dilakukan 

untuk menentukan konsentrasi Ryoto
® 

sugar ester dan prolilen glikol yang dapat 

meningkatan kelarutan dan stabilitas sediaan. Solubilisasi parasetamol dengan 

penambahan Ryoto
®
  sugar ester tanpa propilen glikol dan kombinasi penambahan 

Ryoto
®
 sugar ester dan propilen glikol pada konsentrasi dibawah titik CMC, pada 

titik CMC, dan diatas titik CMC berturut-turut adalah 0,005 mg/ml, 0,006 mg/ml, 

dan 0,007 mg/ml dengan 10% propilen glikol. Kelarutan parasetamol tertinggi 

dicapai pada formula 7 dengan kombinasi penambahan Ryoto
® 

sugar ester (0,007 

mg/ml) dan propilen glikol (10%) yaitu dengan persentase perolehan kembali 99,6 

%, serta pada kombinasi ini juga diperoleh stabilitas sediaan yang paling bagus 

yaitu tidak terjadinya perubahan warna pada sediaan selama penyimpanan pada 

suhu kamar dan ditempat yang terlindung dari cahaya matahari langsung selama 

satu bulan. Penambahan surfaktan Ryoto
® 

sugar ester dan propilen glikol dapat 

meningkatkan kelarutan dan stabilitas sediaan solubilisasi parasetamol. 

Kata kunci : solubilisasi, surfaktan, parasetamol 
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ABSTRACT 

Research on the effect of the combination Ryoto
®
 sugar ester and 

propylene glycol have been performed on the Paracetamol active ingredient, 

which is rather poorly soluble drugs in water. Absorption of poorly soluble drugs 

or rather poorly soluble in water is influenced by the rate of dissolution. 

Solubilization is an alternative to improve drug solubility in water with the 

addition of surfactant. The addition of Ryoto
®
 sugar ester surfactant and 

propylene glycol cosolvent conducted to determine the concentration of Ryoto
®
 

sugar ester and prophylene glycol that increase the solubility and stability of the 

preparations. Solubilization of Paracetamol with the addition of Ryoto
®
 sugar 

ester without propylene glycol and combinations Ryoto
®
 sugar ester and 

propylene glycol at a concentration below the CMC point, at the point of CMC, 

and above the CMC points in a row is 0.005 mg/ml, 0.006 mg/ml, and 0.007 

mg/ml with 10% propylene glycol. The highest solubility of Paracetamol achieved 

in the formula 7 with a combination of the addition Ryoto
®
 sugar ester (0.007 

mg/ml) and propylene glycol (10%) by the recovery percentage of 99.6%, and the 

combination is also obtained the best preparation stability which is not occur the 

color change in the preparations during storage at room temperature and place 

protected from direct sunlight for a month. The addition of Ryoto
®
 sugar ester 

surfactant and propylene glycol increase the solubility and stability of the 

solubilization of Paracetamol preparations. 

Keyword : solubilization, surfactant, paracetamol 
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